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Abstract: ARTICLE HISTORY
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Received: date, mounth,
teknologi computer vision (CV) dalam deteksi objek pada sistem year

keamanan otomatis. Dengan kemajuan pesat dalam teknologi Revised: date, mounth,
CV, sistem keamanan kini dapat mengidentifikasi dan melacak year

objek secara otomatis, meningkatkan efisiensi dan akurasi Accepted: date, mounth,
dalam pengawasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan year

kualitatif untuk menggali perspektif para ahli dan pengguna

tentang penerapan teknologi CV dalam sistem keamanan.

Melalui wawancara mendalam dan analisis data, temuan

menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan terkait kualitas KEY WORDS

data dan kebutuhan perangkat keras, manfaat dari CV, seperti Computer Vision,
peningkatan kecepatan deteksi dan pengurangan kesalahan Deteksi Objek
manusia, sangat signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

CV memiliki potensi besar untuk meningkatkan sistem

keamanan otomatis dan membuka peluang untuk

pengembangan teknologi di masa depan.

INTRODUCTION

Teknologi computer vision (CV) telah berkembang pesat dalam beberapa
tahun terakhir dan kini telah menjadi bagian integral dari banyak aplikasi praktis,
termasuk dalam sistem keamanan otomatis. Sistem keamanan tradisional sering
kali mengandalkan pemantauan manusia yang dapat berisiko terhadap kesalahan
dan keterlambatan dalam respon terhadap ancaman. Sebagai solusi, CV
menawarkan potensi untuk menggantikan atau meningkatkan pengawasan manual
dengan teknologi yang dapat menganalisis data visual secara real-time.

Penerapan CV dalam sistem keamanan melibatkan beberapa teknologi inti,
seperti pengenalan objek, pelacakan gerakan, dan deteksi anomali, yang semuanya
berperan dalam menciptakan sistem pengawasan yang lebih responsif dan
otomatis. Deteksi objek menggunakan CV memungkinkan sistem untuk mengenali
wajah manusia, kendaraan, atau bahkan perilaku mencurigakan, yang sebelumnya
mungkin terlewat oleh pengawasan manusia (Li et al, 2020). Dalam sistem
keamanan modern, kemampuan CV untuk mengenali dan melacak objek secara
akurat dalam waktu nyata, meskipun dalam kondisi lingkungan yang tidak ideal,
menjadikannya solusi yang sangat potensial dalam industri ini.

Namun, meskipun banyaknya manfaat yang dapat diperoleh, penerapan CV
dalam sistem keamanan otomatis juga menghadapi berbagai tantangan. Salah
satunya adalah kualitas data yang diterima oleh sistem, karena CV sangat
bergantung pada data gambar atau video yang jelas dan berkualitas tinggi. Faktor



lain yang memengaruhi keberhasilan implementasi adalah biaya perangkat keras
yang diperlukan untuk memproses data dalam waktu nyata, yang sering kali
menjadi kendala bagi banyak perusahaan dan pengguna individu (Zhou et al., 2017;
He et al, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana teknologi CV
diterapkan dalam sistem keamanan otomatis, tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya, serta manfaat yang dirasakan oleh pengguna dan pengembang
sistem ini. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini menggunakan wawancara dengan
para ahli dan observasi implementasi nyata dari teknologi ini di lapangan, untuk
memahami perspektif yang lebih holistik dan mendalam.

RESEARCH METHOD

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
desain studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan sejumlah ahli computer vision, pengembang sistem keamanan, dan
pengguna akhir teknologi ini. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
pengalaman mereka dalam mengimplementasikan teknologi CV dalam sistem
pengawasan. Selain wawancara, observasi juga dilakukan terhadap implementasi
CV pada beberapa sistem keamanan yang telah beroperasi untuk melihat bagaimana
teknologi ini bekerja di lapangan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di
mana data yang diperoleh dikategorikan ke dalam tema utama yang terkait dengan
manfaat, tantangan, dan potensi penerapan CV dalam sistem keamanan otomatis.
Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai penerapan CV dalam dunia nyata (Zhou et al., 2017;
Zhang & Zhao, 2021).

RESULT AND DISCUSSION

Manfaat Penerapan Computer Vision dalam Sistem Keamanan Otomatis

Penerapan teknologi CV dalam sistem keamanan otomatis menunjukkan
berbagai manfaat yang signifikan. Salah satu manfaat utama yang paling jelas adalah
peningkatan akurasi dan kecepatan dalam mendeteksi objek. Dalam banyak kasus,
CV mampu mengidentifikasi objek, baik manusia, kendaraan, maupun benda
lainnya, dalam waktu nyata dengan tingkat kesalahan yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan sistem pengawasan manusia. Dalam sistem pengawasan
tradisional, deteksi objek bergantung pada visualisasi manusia yang sering kali
dapat terlewatkan karena faktor kelelahan atau ketidakhati-hatian (Wang et al,,
2019).

Beberapa aplikasi sistem pengawasan yang menggunakan CV berhasil
meningkatkan tingkat deteksi ancaman secara signifikan. Misalnya, pada sistem
deteksi wajah, teknologi ini telah digunakan untuk mengenali wajah orang yang
telah terdaftar dalam database keamanan, yang memungkinkan sistem untuk
memberikan peringatan lebih cepat kepada petugas keamanan atau bahkan untuk
memblokir akses ke area terlarang secara otomatis (Li et al., 2020). Selain itu, dalam
pengawasan kendaraan, teknologi CV dapat mendeteksi dan mengidentifikasi
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kendaraan dengan akurat, meskipun dalam kondisi cuaca buruk atau pencahayaan
yang tidak ideal (He et al., 2020).

Salah satu keuntungan besar lainnya adalah pengurangan ketergantungan
pada pengawasan manusia. Dalam beberapa kasus, teknologi CV mampu melakukan
deteksi objek dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi daripada pengawasan
manual. CV dapat mendeteksi pergerakan objek yang tidak biasa atau perilaku
mencurigakan yang dapat mengindikasikan potensi ancaman, seperti seseorang
yang memasuki area terlarang atau kendaraan yang parkir lebih lama dari biasanya.
Hal ini mengurangi jumlah kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi dalam
mengelola sistem keamanan secara keseluruhan (Zhou et al., 2017).

Tantangan dalam Penerapan CV dalam Sistem Keamanan

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh teknologi CV,
implementasinya dalam sistem keamanan otomatis tidak tanpa tantangan. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi adalah kualitas data yang diterima oleh sistem.
CV bergantung pada data citra atau video yang berkualitas tinggi, dan kualitas ini
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pencahayaan, cuaca, dan kualitas
perangkat keras kamera. Misalnya, dalam kondisi cahaya rendah, sistem CV
mungkin Kkesulitan mengenali objek dengan akurat, yang bisa mengurangi
efektivitas deteksi. Di sisi lain, kualitas kamera yang buruk atau pengaturan resolusi
yang rendah juga dapat memperburuk hasil deteksi, terutama untuk aplikasi
pengenalan wajah dan kendaraan (Li et al., 2020; Zhang & Zhao, 2021).

Tantangan kedua adalah biaya perangkat keras yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem CV dalam waktu nyata. Pengolahan citra dan video dalam waktu
nyata memerlukan perangkat keras yang kuat dan mahal, seperti prosesor grafis
(GPU) yang dapat menangani beban kerja yang besar. Hal ini sering menjadi
hambatan bagi banyak perusahaan kecil atau negara berkembang untuk
mengadopsi teknologi ini dalam skala besar. Meskipun ada kemajuan dalam
teknologi perangkat keras yang lebih efisien, biaya tetap menjadi masalah utama
yang perlu diatasi agar teknologi CV dapat diakses lebih luas (Wang et al,, 2019;
Alshammari et al., 2021).

Potensi Pengembangan Masa Depan

Penelitian ini juga mengidentifikasi potensi besar dalam pengembangan
teknologi CV di masa depan. Salah satu area yang menjanjikan adalah integrasi CV
dengan teknologi kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mendalam (deep
learning) untuk menganalisis perilaku mencurigakan dalam pengawasan. Sebagai
contoh, sistem dapat dilatih untuk mengenali pola perilaku abnormal, seperti
seseorang yang berlari atau berperilaku agresif, yang dapat menandakan ancaman
potensial. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan deteksi sistem lebih jauh,
dengan membuatnya lebih responsif terhadap situasi yang berkembang secara
dinamis (He et al., 2020; Liu & Li, 2019).

Selain itu, pengembangan perangkat keras yang lebih terjangkau dan
perangkat lunak yang lebih efisien akan menjadi langkah penting untuk
memperluas penggunaan teknologi ini. Inovasi dalam chip pemrosesan yang lebih
hemat energi dan murah, serta perangkat keras yang lebih ramah anggaran, akan
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memungkinkan penggunaan CV dalam pengawasan keamanan di berbagai sektor,
termasuk yang sebelumnya tidak terjangkau oleh teknologi ini (Zhou et al., 2017).

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi computer vision memiliki
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan sistem keamanan otomatis. Manfaat
utama termasuk peningkatan kecepatan dan akurasi dalam mendeteksi objek, serta
pengurangan ketergantungan pada pengawasan manual yang dapat mengurangi
kesalahan manusia. Meskipun tantangan terkait kualitas data dan biaya perangkat
keras masih ada, kemajuan dalam teknologi CV dapat mengatasi hambatan tersebut
di masa depan. Untuk meningkatkan adopsi teknologi ini, pengembangan lebih
lanjut dalam hal pengolahan citra dan pengurangan biaya perangkat keras sangat
diperlukan.
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